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Malas Rapat
Rajin Pelesiran

SUARA rakyat ialah suara Tuhan. Penyelenggara negara
seharusnya mendengar suara rakyat. Terlebih anggota DPR,
yvang katanya representasi rakyat, semestinya lebhih lebar
membulka telinga, mendengar suara rakyat.

MNamurn. sebagian anggota dewan sepert menutup telinga
rapat-rapat. Sekeras apa pun berterialg, suara raloyat tal
rercdengar oleh merelksa. Kalaupun rerdengar, hanya masulc
telinga kiri lalu keluar telinga kanan.

Anggota dewan sepe
kian tidak peduli de
ngan urusart merela s
kepentingan rakvat.

rii sakit telinga, bahkan ruli. Mereka
ran suara rakyat, tetapi lebih asyilc de-
divi yang dikemas seolah-olah demi

Salah sat vang selaluimer

: buat rakyat gemas dan maralh
‘ ‘ Badan ialah tidak kapok-kapoknya

anggota dewan melakukan

KEh[]rmata[] DPR kunjungan ke luar negeri
perlu mengumumkan 9555 B4 s b
angguta dewan yang kepada DPR terkait dengan
absen mBngiku‘[i Runjunga‘u"\ ke mancanegara

vang ta
pelesirant

ubahnya sepertl

rapat-rapat, ebuc.

tetapi melakukan Kegiatan itu dituding ha-
kL B rio nys menghabiskan anggaran

unjungan Kerja Ke negara untule hal yang tidak
fuar negeri." efeltifl dan pada gilirannya

justru mercntolklkan citra
DIER.

Namom, ltu semua tak
membuat mepelka surut dan
Ppantang berubah. Bahkan,
menurut temuan Indonesia
Budgebenter, pada-20t3inidiperkirakan ada kenaikan ang-
garan pelesiran DPR sebesar 77% jikadibandinglkan dengan
anggaran 2012, Anggaran kunjungan ke luar negeri dewan
naile dari Rp139.9 miliar menjadi Rp248 miha

Meskl kabarnya DPR telah memangkas 60% anggaran
kunjungan kerja ke luar negeri, nyatanya agenda-agenda
pelesiran baruterus dis lkan. Ironisnya, rencana it muncud
pada saat DPR tengah disorot publik terkait dengan kemalas-
an.anggola dewan menghadivi rapat paripuwena. Ibarainya,
mereka malas di dalant. rapi rajin ke hiar.

Seolanh talk mez\alehgur semua masukan dan kecamar,
Komisi VII DPR mengagendakan Runjungan ke tiga negara,
yvakni China (14-19/5), Norwegia (19-25/5), dan Selandia Baru
(30 Juni-4 Juli), unwuk belajar soal energi. Dalihnya hasil kun-
jungan itu akan dijadikan masulan dalam penyusunan leeli-
jakan energi nasional bersama Dewan Energi ™ iomal

Pertanyaannya, kenapa mesd ke luar negeri? Bukankah
lkomisi yang membawahkan urusan energiitu akan lebih baik
memanfaatikan walktu sazat ini untuk mengurai ketidalkpastian
rencana penaikan harga BBM hersubsidi oleh pemerintan?

Bukankah lebih baik energi dan walaun mereka cimalksimal-
kan untult mendesal pemerintah mengembanglkan energl
terbarukan sekaligus mempercepat konversi BRM ke bahan
bakar gas yvang meé jalan sangat lambat? .

Semestinya Komni nyetop rencana kunjungan ter-
sebut karena bulan lalu pimpinan DPR telah memuiuskan
memangkas 60% agenda kunjungan kerja le luar
terutama jika tidak terkait dengan pemba

‘Silakan tanogapi

‘Editorial iniimelalui: i
‘metratynews.com

negeri,
HAT l'ancangan
undang-undang dan perhelatan internasional?
- sungguh tidak elok bila DPR memaksakan agenda lkun-
jungan ke luar negeri yang mereka sendiri tahu hanya meng-
habiskan anggaran negara
Badan Kehormatan DPR perlu mmengumumlian anggota
dewan vang absen mengilourti ray
kunjungan kerja ke lu e
anggota dewan yvang berpe
publik tidak mem

v-rapat, tetapi melalkukan
ri. Dari situ publik tahu para
ilaku ridak patut seperti ina dan
h mereka dalam pemiln mendatang.
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